eJournal Administrasi Negara, 2015 ,3 (4) : 991-1005
ISSN 0000-0000, ejournal.an.fisip-unmul.org
© Copyright 2015

PERANAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) PT.
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DI DESA LOLENG KECAMATAN KOTA BANGUN
KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA

Abdul Basit?!

Abstrak

Abdul Basit, Peranan Corporate Social Responsibility (CSRPT.
Prima Mitrajaya Mandiri (PMM) dalam pembangunan ddesa Loleng
Kecamatan Kota Bangun Kabupaten Kutai Kartanegakadwah bimbingan Ibu
Prof. Dr. Hj. Aji Ratna Kusuma, M.Si dan Bapak Damg, S.Sos., M.Si.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetalapia saja peranan
“Corporate Social Responsibility (CSR) PT. Primatidiaya Mandiri (PMM)
dalam pembangunan masyarakat di Desa Loleng Ke@am#tota Bangun
Kabupaten Kutai Kartanegara dan untuk mengetahkidiafaktor penghambat
dan pendukung pada peran “Corporate Social Respmlitgi (CSR) PT. Prima
Mitrajaya Mandiri (PMM) dalam pembangunan di Desaléng Kecamatan Kota
Bangun Kabupaten Kutai Kartanegara.

Metode penelitian yang dilakukan termasuk deskKriktialitatif. Key
informannya yaitu Manager Roundtable Sustainabil®alm Oil (RSPO)
Perusahaan PT. Prima Mitrajaya Mandiri (PMM) di Desoleng. Informannya
yaitu karyawan RSPO PT. Prima Mitrajaya Mandiri (RN yang tugasnya
berhubungan dengan masalah yang diteliti sertarmém lainnya yaitu ketua RT
dan Tokoh Masyarakat. Sedangkan teknik pengumpidsen dilakukan dengan
cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Aalgata yang digunakan
adalah model interaktif yang dikembangkan oleh Mdan Huberman.

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa Pera@amporate Social
Responsibility (CSRPT. Prima Mitrajaya Mandiri (PMM) dalam pembanguma
sarana dan prasarana pendidikan di desa Loleng,abuterlaksana dalam
bantuan CSR yang diberikan dan sudah cukup dirasakenfaatnya bagi
Masyrakat sekitar, diharapkan bantuan yang di bamilkersebut nantinya akan
timbul Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas.

Kata Kunci: PerananCorporate Social Responsibility (CSRembangunan.

Pendahuluan

Pembangunan di beberapa negara maju dan negamniienkg banyak
dipengaruhi dan ditentukan oleh kemandirian madgrdi Negara itu sendiri.
lindonesia ialah Negara di Asia Tenggara yang s@siasedang berkembang
memiliki potensi pada sumber daya alamnya. Olelerarya banyak investor
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asing maupun lokal yang menanamkan modalnya dalangeksplorasi Sumber

daya alam kita. Diharapkan dengan banyaknya yahgsikan dari kegiatan

tersebut masyarakat tidak hanya menjadi penontolaimkan ikut merasakan
perkembangannya.

Pembangunan suatu negara bukan hanya tanggunty jaevaerintah
saja, setiap insan manusia berperan untuk mewujukl&sejahteraan sosial dan
peningkatan kualitas hidup masyarakat. Industri Harporasi berperan untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi yang sehat denganpem@mbangkan pula
faktor lingkungan hidup. Pembangunan di Negara rdaju berkembang banyak
dipengaruhi dan ditentukan oleh kemandirian maggardi dalam Negara itu
sendiri.

Program perusahaan sudah mulai bermunculan di ésirseiring telah
disahkannya Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 rigriterseroanTerbatas
dan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Remeam Modal,adapun
isi Undang-Undang tersebut pasal 74 di Undang-bgdéomor 40 Tahun 2007,
berbunyi:

1. Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya dndidtau berkaitan
dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tangguve sosial dan
lingkungan.

2. Tanggung jawab sosial dan lingkungan sebagaimamakdud pada ayat (1)
merupakan kewajiban Perseroan yang dianggarkadigarhitungkan sebagai
biaya Perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengamperhatikan
kepatutan dan kewajaran.

3. Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban sebagai dimaksud pada
ayat (1) dikenai sanksi sesuai dengan ketentuamtysan perundang-
undangan.

4. Ketentuan lebih lanjut mengenai tanggung jawabasalsin lingkungan diatur
dengan Peraturan Pemerintah.

Rumusan Masalah

Adapun perumusan masalah dari penelitian ini adalah

1. Bagaimana Peranaforporate Social Responsibility (CSHT. Prima
Mitrajaya Mandiri (PMM) dalam pembangunan di Desdelng Kecamatan
Kota Bangun Kabupaten Kutai Kartanegara ?

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung pada PeCaorporate Social
Responsibility (CSR PT. Prima Mitrajaya Mandiri (PMM) Dalam
Pembangunan di Desa Loleng Kecamatan Kota Bangloupgéten Kutai
Kartanegara ?
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Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari pada penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui apa saja Perai@orporate Social Responsibility (CSR)
PT. Prima Mitrajaya Mandiri (PMM) dalam pembangunauasyarakatdi
Desa Loleng Kecamatan Kota Bangun Kabupaten KuagiaKegara.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat dan plkmdg pada
Perana@orporate Social Responsibility (CSRYT. Prima Mitrajaya Mandiri
(PMM) dalam pembangunan di Desa Loleng Kecamatata K@angun
Kabupaten Kutai Kartanegara.

Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dikekarka penulis
mengharapkan sekiranya penelitian ini dapat merkdeihasil yang obtimal.
Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan sebé&gaikut :
1. Kegunaan Teoritis

a. Mengembangkan dan menerapkan ilmu atau teowy yaidapat di
bangku perkuliahan, Seperti : Azas-azas Manajent@manisasi dan
Manajemen dan Perilaku dan Pengembangan Orgaryaagi diharapkan
peneliti dapat mengaplikasikan mata kuliah yangéd di bangku kuliah.

b. Meningkatkan daya pikir penulis guna pembentuk wadaerfikir terhadap
gejala teoritis dan empiris tenta@prporate Social Responsibli{CSR)
yang berkembang saat ini.

2. Kegunaan Praktis

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai ltteedan bahan evaluasi
bagi PT. Prima Mitrajaya Mandiri (PMM) dalam melakakankan
kegiatan Prograr@orporate Social Responsibli{SR).

b. Di harapkan dalam penelitian ini dapat dijadikarhdra referensi bagi
penelitian  selanjutnya, dalam kajian dan penalitisdentang
Perana@orporate Social Responsibli(SR).

c. Diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan aamapaman kepada
semua pihak, seperti pihak perusahaan, masyarakai &stansi
Pemerintahan daerah, universitas, kalangan maladswsebagainya.

Kerangka Dasar Teori

Menurut Pasolong (2012:77) konsep adalah abstra&egenai fenomena
yang dirumuskan atas dasar generalisasi dari jurkéghkteristeik kejadian,
keadaan, kelompok atau individu tertentu.

Berdasarkan pendapat diatas, maka penulis berusah& menyajikan
beberapa teori dan konsep yang berhubungan dengaalah yang diangkat
dalam pembahasan penulisan ilmiah ini.
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Teori Pembangunan

Sejak tahun 1970 pembangunan ekonomi mengalamiinisile Sejak
tahun tersebut muncul pandangan baru yaitu tujuamal dari usaha-usaha
pembangunan ekonomi tidak lagi menciptakan tingdeatumbuhan GNP yang
setinggi-tingginya, melainkan penghapusan atauyrangan tingkat kemiskinan,
penanggulangan ketimpangan pendapatan, dan peagdd@angan kerja dalam
konteks perekonomian yang terus berkembang (Te&2204: 21). Sesuai dengan
tujuan pembangunan tersebut pembangunan suatuanegkh dikatakan tidak
berhasil apabila tidak dapat mengurangi kemiskima@mperkecil ketimpangan
pendapatan serta menyediakan lapangan kerja y&uog dagi penduduknya.

Untuk mengukur keberhasilan pembangunan tidak cukwmya
menggunakan tolok ukur ekonomi saja melainkan jhgeus didukung oleh
indikator-indikator sosial (non ekonomi), antara laeperti tingkat melek huruf,
tingkat pendidikan, kondisi-kondisi dan kualitadayanan kesehatan, kecukupan
akan kebutuhan perumahan. Selanjutnya menurut Gadda tiga nilai inti dari
pembangunan yaitu :

1. Kecukupan yaitu kemampuan untuk memenuhi kelamtukebutuhan dasar
(basic needs) yang meliputi pangan, sandang, papaehatan dan keamanan.

2. Jati diri, menjadi manusia seutuhnya, yaituttkan sebagai adanya dorongan-
dorongan dari diri sendiri untuk maju, untuk mengha diri sendiri, untuk
merasa diri pantas dan layak melakukan atau maengggaatu.

3. Kebebasan dari sikap menghamba, kemerdekaan kataebasan di sini
hendaknya diartikan secara luas sebagai kemampotuk terdiri tegak
sehingga tidak diperbudak oleh pengejaran aspedaspateriil dalam
kehidupan.

Pemberdayaan
Definisi pemberdayaan dalam arti sempit, yang bmkadengan sistem
pengajaran antara lain dikemukakan oleh Merriam stéglbdan Oxford English
Dictionary kata’empower” mengandung dua arti. Pete pertama adalah to
give power of authority dan pengertian kedua betargive ability to or enable .
dalam pengertian pertama diartikan sebagai menkeuasaan, mengalihkan
kekuasaan, atau mendelegasikan otoritas ke piivak la
Pada intinya pemberdayaan adalah membantu kliemk unemperoleh
daya untuk mengambil keputusan dan menentukankamdgang akan dilakukan
terkait dengan diri mereka termasuk mengurangi laaambpribadi dan sosial. Hal
ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan dan rpsecaya diri untuk
menggunakan daya yang dimiliki antara lain dengeenster daya dari
lingkunganya. (Onny S. Prijono dan A.M.W Pranakafa: 2-8).
a. Tujuan Pemberdayaan
Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan adalatuk membentuk
individu dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirig@rsebut meliputi
kemandirian berfikir, bertindak dan mengendalikpa gang mereka lakukan
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tersebut. Kemandirian masyarakat adalah merupakeatu skondisi yang

dialami oleh masyarakat yang ditandai oleh kemampuguk memikirkan,

memutuskan serta melakukan sesuatu yang dipaneéaag demi mencapai
pemecahan masalah-masalah yang dihadapi denganemgemakan daya

Kemampuan yang terdiri atas kemampuan kognitif,akibnpsikomotorik,

afektif, dengan mengerahkan sumberdaya yang dkinoleh lingkungan

internal masyarakat tersebut. Terjadinya keberdaypada empat aspek
tersebut (afektif, kognitif dan psikomotorik) akdapat memberikan kontribusi
pada terciptanya kemandirian masyarakat yang ebidi&an, dalam
masyarakat akan terjadi kecukupan wawasan, yangngkhpi dengan
kecakapan-keterampilan yang memadai, diperkuat oda memerlukan
pembangunan dan perilaku sadar akan kebutuhabterg¢€eguh, 2004:80).
b. Tahap-tahap Pemberdayaan
Menurut Sumodingningrat (2004:41) pemberdayaark tiwxsifat selamanya,
melainkan sampai target masyarakat mampu untuk imaddn kemudian
dilepas untuk mandiri, meski dari jauh dijaga ag#ak jatuh lagi. Dilihat dari
pendapat tersebut berarti pemberdayaan melaluu snasa proses belajar,
hingga mencapai status, mandiri. Meskipun demikialam rangka menjaga
kemandirian tersebut tetap dilakukan pemeliharammasgat, kondisi, dan
kemampuan secara terus menerus supaya tidak memdamunduran lagi.

Sebagaimana disampaikan dimuka bahwa proses betlglam rangka

pemberdayaan akan berlangsung secara bertahapp-Edifzgp yang harus

dilalui tersebut adalah meliputi:

1. Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuijiakee sadar dan
peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatarsiapaliri.

2. Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan péngetakecakapan
keterampilan agar terbuka wawasan dan memberikgsrakepilan dasar
sehingga dapat mengambil peran di dalam pembangunan

3. Tahap peningkatan intelektual, kecakapan keterampilsehingga
terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif untiehantarkan pada
kemandirian. (Teguh, 2004:82)

c. Sasaran pemberdayaan

Perlu dipikirkan siapa yang sesungguhnya menjadaraa pemberdayaan.

Schumacher memiliki pandangan pemberdayaan selsag#ii bagian dari

masyarakat miskin dengan tidak harus menghilangkéimpangan struktural

lebih dahulu. Masyarakat miskin sesungguhnya juganmiiiki daya untuk
membangun, dengan demikian memberikan “kail jaldihléepat daripada

memberikan ikan”. (Teguh, 2004:90)

d. Pendekatan Pemberdayaan

Akibat dari pemahaman hakikat pemberdayaan yangedarbeda, maka

lahirlah dua sudut pandang yang bersifat kontrddikedua sudut pandang

tersebut memberikan implikasi atas pendekatan yemgeda pula di dalam
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melakukan langkah pemberdayaan masyarakat. Peadekang pertama
memahami pemberdayaan sebagai suatu sudut panoiaftigtikal.

Peran Swasta Dalam Pembangunan

Peran menurut Rivai (2003:148) dapat diartikan gabarilaku yang
diatur dan diharapkan dari seseorang dalam pasigntu. pemimpin didalam
suatu organisasi mempunyai peran setiap pekerjaanbawa harapan dimana
menanggung peran prilaku. Fakta bahwa organisasngiatentifikasikan
pekerjaan yang harus dilakukan dan prilaku perag yhinginkan yang berjalan
seiring pekerjaan tersebut juga mengandung artvadiarapan mengenai peran
penting dalam mengatur perilaku bawahan.

Gunawan (dalam Rivai, 2003:369) mengatakan bahwanpadalah
sesuatu yang jadi bagian satu yang memegang pemiyapig terutama dalam
terjadinya hal atau peristiwa. Peran merupakankasipgamis dari kedudukan
yaitu seseorang yang melaksanakan hak-hak dan ikawajArtinya apabila
seseorang melaksanakan hak dan kewajibanya sesungar kedudukannya,
maka seseorang tersebut telah menjalankan suamn. per

Corporate Social Responsibility (CSR)

Menurut Poerwanto, (2010:2@orporate Social ResponsibilfySR) atau
Tanggung Jawab Sosial adalah jiwa perusahaan ung&ricapai tujuan-tujuan
bisnis yang mencakup citra perusahaan, promosi,ingietkan penjualan,
membangun percaya diri, loyalitas karyawan, seetantungan. Dalam konteks
lingkungan eksternal, tanggung jawab sosial berpedalam memenuhi
kebutuhan masyarakat seperti kesempatan kerja tdhilitas sosial-ekonomi-
budaya. Secara konseptual terhadap tiga pendekdsdam pembentukan
tanggung jawab sosial:

a. Pendekatan moral, yaitu kebijakan atau tindakary yatiasarkan pada prinsip
kesantunan dan nilai-nilai positif yang berlakungin pengertian bahwa apa
yang dilakukan tidak melanggar atau merugikan pipiakk lain.

b. Pendekatan kepentingan bersama, menyatakan bahlimkka-kebijakan
moral harus harus didasarkan pada standar kebeasamakewajaran,
keterbukaan dan kebebasan.

c. Pendekatan manfaat, adalah konsep tanggung javadl ysang didasarkan
pada nilai-nilai bahwa apa yang dilakukan oleh oiggsi harus dapar
menghasilkan manfaat besar bagi pihak-pihak berkemgan secara adil.

Menurut Fremont E. Kast dan James E. Rosenzw2d7:215) konsep

Corporate Social ResponsibilifCZ SR) berbentukelf-control (pengendalian diri)

dari pada pemaksaan tipe perilaku tertentu darbsmsumber luar. Dalam satu

halCorporate Social ResponsibilifgSR) merupakan suatu alternatif bagi bentuk-
bentuk lain control sosial seperti pasar, peratyramerintah, aktifitas serikat
buruh, dan tekanan-tekanan kelompok yang berkeygtti
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PengertiarCorporate Social Responsibilif© SR) menurut mereka adalah
paham yang mengatakan bahwa perseroan mempunyaijitk@w terhadap
kelompok-kelompok pemilihconstituent groupsdalam masyarakat selain dari
para persero dan diluar yang ditentukan oleh undadgng dan perjanjian
serikat buruhynion contract. Dua segi dari definisi adalah bersifat menemgka
a) Kewajiban itu harus diambil dengan sukarela;

b) Kewajiban ini adalah luas melampaui kewajiban s@halnya kepada
persero, kepada kelompok-kelompok sosial lain $efmrgganan, pegawai,
suplayer, dan mayarakat yang berdekatan.

Pada dasarnya peraturan mengenai CSR adalah peratalam proses
penyempurnaan karena belum mengikat seluruh ehigags Perseroan Terbatas
secara umum karena hanya mengatur perusahaankéksénkait Sumber Daya
Alam, tidak mengikat perusahaan lain yang sama-sherdampak terhadap
sosial dan lingkungan. Peraturan BUMN sebetulnyaihledetail membahas
mengenai apa saja yang termasuk dalam programrkamitian bina lingkungan,
dibandingkan dengan Undang-undang Perseroan Ter{ifa maupun Undang-
undang penanaman modal. Peraturan BUMN menegaskianaBperaturan yang
terkait dengan CSR mengikat perusahaan ekstra&tiiiang dan sumber daya
mineral lainya), sedangkan perusahaan jasa, kipgadagangan, dan industri
lainya tidak dipaksakan untuk melaksanakan CSRupdedikaitkan dengan
perturan global ISO 26000.

Dalam ISO 26000 juga terdapat prinsip-prinsip dagari Corporate
Social Responsibility (CSRgbagai berikut :

1. Accountability(Akuntabilitas)

2. TransparencyTransparansi)

3. Ethical behaviou(Perilaku etis)

4. Respect for stakeholder intere@i#enghormati kepentingan stakeholder)

5. Respect for the rule of lafPenghormatan terhadap supremasi hukum)

6. Respect for international norms of behaviqiienghormati norma-norma
internasional perilaku).

7. Respect for human righ(Menghormati hak asasi manusia)

Jenis Pendlitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakemelitian deskriptif kualitatif,
yaitu metode dengan prosedur pemecahan masalah digetdiki dengan
menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek abgek openelitian
seseorang, pada saat sekarang berdasarkan fatdayakg tampak atau
sebagaimana adanya.

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih mangamaka penelitian
tersebut akan dianalisis secara kualitatif. Menitateong (2000:90) penelitian
kualitatif yaitu: "Suatu penelitian yang bersifdamiah, yang bergantung pada
suatu pengamatan pada manusia dalam kawasannya bengubungan dengan
orang-orang, latar dan perilaku secara menyeludaiam hal ini mengenai
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Perana@orporate Social Responsibility (CSBT. Prima Mitrajaya Mandiri
(PMM) Dalam Pembangunan di Desa Loleng Kecamatarta KBangun
Kabupaten Kutai Kartanegara.

Fokus Penelitian

Untuk mengetahui secara jelas mengenai inditatbkator yang akan
diukur, maka perlu merumuskan definisi operasioadédm penelitian ini. Adapun
fokus penelitian dari penelitian ini adalah sebdogaikut :

1) Program-program CSR dalam pembangunan perusahaafrifia Mitrajaya
Mandiri (PMM) di Desa Loleng yang meliputi sektaksor berikut :

a. Pembangunan sarana dan prasarana pendidikan.
b. Pembanginan sarana dan prasaran kesehatan.
c. Pembangunan sarana dan prasarana keagamaan.
d. Pembangunan sarana dan prasarana ekonomi.

2) Faktor penghambat dan pendukung pada Pera@Gamporate Social
Responsibility (CSR)PT. Prima Mitrajaya Mandiri (PMM) Dalam
Pembangunan di Desa Loleng Kecamatan Kota Bangwupeden Kutai
Kartanegara.

Sumber Data
Sumber Data dapat diperoleh dari Mand&®8PO, karyawanRSPO PT.
Prima Mitrajaya Mandiri (PMM), Ketua RT dan Tokolasyarakat Desa Loleng
di mana peneliti dapat mengamati, bertanya ataubaeatentang hal-hal yang
berkaitan dengan variabel yang diteliti.
Sumber Data ada dua jenis yaitu:
1. Sumber Data Primer
Sumber Data Primer yaitu Sumber data Penelitiarg y@inperoleh secara
langsung dari sumber asli, sebagai berikut :
- Key informan (Informasi Kunci) nya yaituManager RSPO PT. Prima
Mitrajaya Mandiri (PMM) di Desa Loleng.
- Informannya yaitu karyawanRSPOPT. PMMyang tugastimerhubungan
dengan masalah yang diteliti yang berjumlah 2 arang
- Informan Lainnya, yaituKetua RT dan Tokoh maskata
2. Sumber Data Sekunder
Sumber Data Sekunder adalah Data Penelitian ygreyaleh peneliti secara
tidak langsung melalui media perantara. Data sekunomumnya berupa
bukti,catatan atau laporan historis yang telahusens dalam arsip. Seperti
data-data yang mendukung dari buku-buku yang sdiafblikasikan maupun
yang belum dipublikasikan. Untuk menunjang peraglitini diambil dari
dokumen-dokumen yang ada padaPT. Prima MitrajayadiviaPMM)di Desa
Loleng Kecamatan Kota Bangun Kabupaten Kutai Kagana.
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Tehnik Pengumpulan Data

Berhasil tidaknya suatu penelitian tetgag pula pada tehnik
pengumpulan data yang dipergunakan, artinya apttatk yang dipakai tepat
atau tidak didalam mengungkapkan atau mendapatk@ta deperti yang
diharapkan.

Untuk mendapatkan data tersebut, maka diperlukaanyad metode
tertentu dalam pengumpulan data. Adapun metodeupgmgian datanya yaitu
dengan menggunakan :

1. Studi KepustakaanLiprary Researc) artinya penelitian ini dilakukan
dengan mengumpulkan teori dan data dari perpustakaeupa buku-buku
ilmiah, peraturan perundang-undangan dan dokumeg gda hubungannya
dengan ruang lingkup penelitian ini, yang diperdama sebagai landasan
pemikiran dan pembahasan.

2. Penelitian LapanganField Work Researgh darinya penulis langsung
mengadakan penelitian kelapangan dengan mempe@urizgberapa cara
yaitu :

a. Observasi : yaitu pengamatan dan pencatatamasé&oagsung terhadap
objek yang diteliti untuk mendapatkan data yang@dikan.

b. Wawancara(interview) yaitu penulis mengadakan tanya jawab dengan
beberapa responden untuk melengkapi keterangarakgsn yang ada
hubungannya dengan penelitian ini.

3. Penelitian dokumen atau dokumeesearch artinya penelitian terhadap
seluruh  dokumen atau arsip-arsip yang menyangkut salaa
Perana@orporate Social Responsibility (CSRY. Prima Mitrajaya Mandiri
(PMM) Dalam Pembangunan di Desa Loleng Kecamatata K&angun
Kabupaten Kutai Kartanegara.

Tehnik Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis berusaha ngangbarkankomunikasi antar
budaya masyarakat di kompleks perumahan Talangk®#ai Samarinda. Karena
penelitian ini menggunakan metode deskriptif kaé#fit maka penulis
menggunakan Analisis data deskriptif kualitatifd&egkan untuk menganalisa
data kualitatif menurut Miles & A.Michael (2007:20analisa data kualitatif
terdiri dari 4 komponen, antara lain:

1. Pengumpulan data yaitu data pertama atau datsameikumpulkan dalam
suatu penelitian.

2. Data reduction/penyederhanaan data yaitu prosesilih, memfokuskan,
menyedehanakan dengan membuat abstraksi, mengw@ahnentah yang
dikumpulkan dari penelitian kedalam catatan yamahteisortir tau diperiksa.
Tahap ini merupakan tahap analisa data yang djpertatau memusatkan,
membuat dan sekaligus dapat dibuktikan.
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3. Penyajian data yaitu menyusun informasi dengara dertentu sehingga
diperlukan memungkinkan penarikan kesimpulan/peigam tindakan lebih
lanjut berdasarkan pemahaman.

4. Penarikan kesimpulan yaitu sebagai langkah hérglang meliputi pemberian
makna data yang telah disederhanakan dan disajikan.

Hasil Penélitian dan Pembahasan

Program-program  Corporate  Social Responsibility (CSR) dalam
pembangunan PT. Prima Mitrajaya Mandiri (PMM) di Desa Loleng yang
meliputi sektor-sektor berikut :

Pembangunan Sarana Dan Prasarana Pendidikan.

Pembangunan sarana dan prasarana pendidikan aga¢gmam CSR yang
dilakukan perusahaan dalam bantuan pembangunan 2018,2014 dibidang
sarana dan prasarana pendidikan dalam rangka eteggelranya proses
pendidikan secara efektif dan efisien. Berkaitangd@ kriteria minimal tentang
ruang belajar, tempat berolahraga, tempat ibadalpugtakaan, laboratorium
serta penggunaan teknologi informasi dan komunikasi

a. Pembangunan Sarana Dan Prasaran K esehatan.

Pembangunan sarana dan prasarana kesehatan anigdahpCSR yang
dilakukan perusahaan dalam bantuan pembangunan 2018,2014 dibidang
sarana dan prasarana kesehatan, dalam rangka omnlnjang kelancaran
pelayanan kesehatan yang lebih baik di setiap Bosk® Puskesmas Pembantu
maupun PoliKlinik Kesehatan Desa perlu diadakan h@ergunan ataupun
rehabilitasi sarana prasarana kesehatan yang baik.

b. Pembangunan Sarana Dan Prasar ana K eagamaan.

Pembangunan sarana dan prasarana keagamaan angiamp€CSR yang
dilakukan perusahaan dalam bantuan pembangunam 48,2014 di bidang
sarana dan prasarana keagamaan, dana CSR perusdgisaamkan dalam
berbagai bentuk kegiatan keagamaan seperti pentbatam haji, pembangunan
sarana prasarana ibadah, bantuan pelatihan pemheziatihan kepada pondok
pesantren dan acara kegiatan keagamaan di desa.

c. Pembangunan Sarana Dan Prasarana Ekonomi.

Pembangunan sarana dan prasarana ekonomi adal@mpr@psR yang
dilakukan perusahaan dalam bantuan pembangunatadgsarana dan prasarana
ekonomi yang dilakukan dari strategi kegiatan atess manusia yang
berhubungan dengan produksi, distribusi dan konstertsadap barang dan jasa
yang dilakukan untuk melakukan peningkatan perekoao di pedesaan.
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Faktor penghambat dan pendukung pada Peranan Corporate Social
Responsibility (CSR) PT. Prima Mitrajaya Mandiri (PMM) Dalam
Pembangunan di Desa Loleng Kecamatan Kota Bangun Kabupaten Kutai
Kartanegara.

Faktor penghambat tidak ada signifikan dirasakamjage penghambat,
masyarakat terkadang bersikap kurang peduli teghpdlaksanaan program yang
akan dilakukan perusahaan, masyarakat bersikapndun@eduli terhadap
pemeliharaan bantuan yang diberikan perusahaaaretiikan pihak perusahaan
tidak melakukan monitoring terhadap bantuan yamghteiberikan, perusahaan
belum memiliki dokumen dan tuntunan mengenai kagiamonitoring dan
evaluasi terhadap programnya sehingga pelaksanaanitoning dan evaluasi
menjadi tidak jelas dan sering diabaikan, persiegzamial masyarakat yang akan
menerima bantuan sangat minim dilakukan, sehirglgk ada modal sosial
yang bisa disinergikan agar bantuan tersebut dapatberdayakan masyarakat
desa Loleng, aparatur desa dalam merumuskan progfantara PT. Prima
Mitrajaya Mandiri (PMM) Bersama dengan masyarakasdLoleng Kecamatan
Kota Bangun yaitu kesibukan warga dalam bekerjaarkgnya pengawasan
aparatur desa, dan rendahnya kesadaran masinggmiasiividu masyarakat
dalam melaksankan peran dan fungsinya.

Faktor pendukung untuk program CSR PT. Prima Miyraj Mandiri
(PMM) dalam pembangunan di Desa Loleng adalah koemt perusahaan,
penerimaan positif masyarakat desa terhadap perasahkomunikasi dan
kerjasama yang baik antara perusahaan dengan agfmmamasyarakat Desa
Loleng, perusahaan melibatkan masyarakat dan tokwsyarakat dalam
pelaksanaan program dan pemberian bantuan disasu@i&ngan keinginan
masyarakat penerima bantuan melalui jalinan konasnilperusahaan dengan
masyarakat, perusahaan memiliki masyarakat dkohtonasyarakat dalam
pelaksanaan program, perusahaan menyediakan abjuamggaran untuk
kegiatan CSRnya dan bantuan yang diberikan olebspbhaan sesuai dengan
yang diinginkan masyarakat penerima bantuan progkamena perusahaan
menjalin komunikasi mengenai bantuan yang akanriidoe oleh perusahaan
sesuai dengan yang diinginkan masyarakat peneriar@udn yang akan
diberikan.

Kesimpulan
Dari hasil penelitian, penyajian data dan pembahasaaka dapat
dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Perana@orporate Social Responsibility (CSRY. Prima Mitrajaya Mandiri
(PMM) dalam pembangunan sarana dan prasarana penddi desa Loleng,
sudah terlaksana dalam bantuan CSR yang diberillan slidah cukup
dirasakan manfaatnya bagi Masyrakat sekitar, dikama bantuan yang di
berikan tersebut nantinya akan timbul Sumber Dégamusia (SDM) yang
berkualitas.
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2.

PerananCorporate Social Responsibility (CSRY. Prima Mitrajaya Mandiri

(PMM) dalam pembangunan sarana prasarana keseHatBesa Loleng,

bantuan-bantuan maupun program yang diberikan gibak perusahaan
sangat dimanfaatkan oleh Karyawan perusahaan dayanakat dengan baik,
karena lumayan mengurangi biaya untuk berobat, &dedna itulah, bantuan
ini sangat dimanfaatkan dengan baik oleh warga wpaia hanya sekedar
mengecek kesehatan mereka (tensi darah).

. Peranaorporate Social Responsibility (CSHBT. Prima Mitrajaya Mandiri

(PMM) terhadap dalam pembangunan sarana dan pnaskeagamaan, dalam
pelaksanaan bantuan- bantuan yang diberikan olelsgdegaan sudah berjalan
dengan cukup baik dan sudah dapat dirasakan mapfaatkan tetapi bantuan
yang diberikan oleh pihak perusahaan kebanyakamkumimat muslim
dikarenakan penduduk di Desa Loleng mayoritas laenagslam.
Perana@orporate Social Responsibility (CSRPT. PMM pembangunan
sarana dan prasarana ekonomi, keterlibatan peasaladam bidang ekonomi,
pembukaan kesempatan kerja untuk mendapatkan kokeérgasama dengan
perusahaan, Perbandingan pembangunan sarana psasskanomi yang
diberikan PT. Prima Mitrajaya Mandiri (PMM) kepad@esa Loleng Kota
Bangun pada tahun 2013 dan tahun 2014, pembanganana dan prasarana
ekonomi, hanya diberikan pada tahun 2014, sebgsa2.800.000,00,- .

. Faktor penghambat perusahaan bersikap kurang pedbédap pelaksanaan

program yang akan dilakukan perusahaan, masyabaksikap kurang peduli
terhadap pemeliharaan bantuan yang diberikan geaasakarena perusahaan
hanya melibatkan Para Pemerintah Desa dan Tokokdvidsat saja, sehingga
Masyarakat banyak tidak mengetahui Program ban@&R PT. Prima
Mitrajaya Mandiri (PMM).

. Faktor pendukung untuk RSPO dalam pembangunan sk Deleng adalah

komitmen perusahaan, penerimaan positif masyarattesa terhadap
perusahaan, komunikasi dan kerjasama yang baikaaptrusahaan dengan
aparat dan masyarakat Desa Loleng, perusahaanatkelibmasyarakat dan
tokoh masyarakat dalam pelaksanaan program dan gu@mb bantuan
disesuaikan dengan permohonan masyarakatmelalinangal komunikasi
perusahaan dengan masyarakat.

Saran

Setelah melalui beberapa macam penelitian, deregadah hati penulis

merasa perlu untuk memberikan saran-saran yang kimubgrmanfaat kepada
semua pihak. Adapun saran-saran yang akan perarhisikakan adalah sebagai
berikut :

1.

PT. Prima Mitrajaya Mandiri Kalimantan Timur, hammg@mberikan sosialisasi
terhadap tujuan dari progra@orporate Social Responsibility (CSRang
mereka berikan kepada masyarakat, agar masyaradagietahui program
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tersebut untuk membantu pembangunan Desa lolerig bertujuan untuk
mensejahterakan mereka.

2. Peranan masyarakat dan aparatur Desa Loleng jugeertlikan sebagai
pengawas dalam pelaksanaan program ini di lapanggar program
Corporate Social Responsibility (CSRPT. Prima Mitrajaya Mandiri
Kalimantan Timur mendapat control langsung dari yaeskat sehingga
manfaatnya dapat di rasakan oleh masyarakat Ddsangjo

3. PT. Prima Mitrajaya Mandiri Kalimantan Timur, dibgpkan dapat
meningkatkan, memperhatikan dan memberikan bardakm pembangunan
sarana prasarana kesehatan di Desa Loleng bagarakaydesa Loleng.
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